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Abstract: The purpose of this action research is to improve the reading comprehension skill through know want to 
learn strategy. This research used a classroom action research method with 2 cycles. The research subjects is the 
fiveth grade student of State Primary School of 02 Tlobo consist of 25 students. Its data were gathered through 
observation, in-depth interview, documentation, and test. For analyzing data used interactive model of analysis. 
Result of the analyzing is average score of class in before action is 65,6; in cycle I the average score improves to 
69,4; and in cycle II improves to 78,2. Based on the results, a conclusion is drawn that Know Want to Learn strategy 
can improve the reading comprehension skill for the fiveth students of State Primary School 02 of Tlobo Jatiyoso 
Karanganyar in the Academic Year 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melalui strategi 
know want to learn. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitiannya 
adalah siswa kelas V SD Negeri 02 Tlobo yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan datanya yaitu: observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. Untuk menganalisis data menggunakan model analisis interaktif. Hasil analisis 
datanya adalah nilai rata-rata kelas pada pratindakan sebesar 65,6; siklus I naik menjadi 69,4 dan pada siklus II naik 
menjadi 78,2. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa melalui strategi know want to learn dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri 02 Tlobo Jatiyoso Karanganyar 
tahun ajaran 2013/2014. 
 
Kata kunci: strategi know want to learn, kemampuan membaca pemahaman 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi antar-
manusia, sebagai alat untuk merumuskan mak-
sud dalam menyampaikan suatu hal. Bahasa 
mempunyai peran sentral dalam perkembang-
an intelektual, sosial, dan emosional peserta 
didik dan merupakan penunjang keberhasilan 
dalam mempelajari semua bidang studi. Pem-
belajaran Bahasa Indonesia tidak menuntut sis-
wa menjadi ahli bahasa, tetapi bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan berkomu-
nikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 
tulisan. Salah satu kemampuan yang penting 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
membaca. Somadayo (2011: 04) memberikan 
definisi “membaca adalah suatu kegiatan inter-
aktif untuk memetik serta memahami arti atau 
makna yang terkandung di dalam bahasa tu-
lis”. Membaca dikatakan kegiatan berbahasa 
yang sangat penting karena kesuksesan dalam 
kegiatan belajar-mengajar di sekolah banyak 
ditentukan melalui kegiatan membaca. Ke-
mampuan membaca bagi siswa merupakan ke-
mampuan dasar dalam belajar, karena hampir 
semua kemampuan untuk memperoleh infor-
masi dalam belajar bergantung pada kemam-
puan membaca. 
Strategi pembelajaran merupakan salah 
satu unsur yang memegang peranan penting 
dalam proses pembelajaran, terutama dalam 
pemahaman siswa terhadap materi pembelaja-
ran. Pemilihan strategi pembelajaran yang te-
pat sangatlah menentukan keberhasilan pem-
belajaran. Artinya, bagaimana pengajar dapat 
memilih kegiatan pembelajaran yang paling e-
fektif dan efisien untuk menciptakan pengala-
man belajar yang baik, yaitu yang dapat mem-
berikan fasilitas kepada peserta didik menca-
pai tujuan pembelajaran. Diungkapkan oleh 
Majid (2013: 08) bahwa “strategi pembelajar-
an merupakan suatu rencana tindakan (rang-
kaian kegiatan) yang termasuk penggunaan 
metode dan pemanfaatan berbagai sumber da-
ya atau kekuatan dalam pembelajaran”. 
Hasil pengamatan awal dan wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V 
SD Negeri 02 Tlobo Jatiyoso Karanganyar di-
simpulkan bahwa saat membaca siswa kurang 
memahami bacaan yang dibacanya. Hal ini di-
tunjukkan dari siswa yang masih belum dapat 
memahami isi bacaan. Kebanyakan mereka be-
lum dapat menjawab dengan cepat dan tepat 
mengenai isi bacaan, bahkan masih membuka 
kembali bacaan yang telah dibacanya. Banyak 
siswa yang malas apabila disuruh membaca 
suatu teks bacaan. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan beberapa siswa diperoleh fakta 




membosankan dan mereka hanya membaca 
sekilas dan mengabaikan isi bacaan secara ke-
seluruhan. Pembelajaran membaca pemaham-
an yang dilakukan adalah siswa langsung 
membaca teks tersebut. Dengan kata lain, 
pembelajaran membaca pemahaman yang sela-
ma ini terjadi lebih berorientasi pada selesai-
nya pembelajaran membaca, namun pembela-
jaran tersebut belum mengarah pada proses 
pembelajaran membaca pemahaman. 
Hal di atas diperkuat dengan data nilai 
yang diperoleh peneliti pada 30 November 
2013 yaitu tentang kemampuan membaca pe-
mahaman. Nilai rata-rata kemampuan memba-
ca pemahaman sebesar 65,6 dari Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Dari 25 
siswa, hanya sebanyak 10 siswa (40%) yang 
nilainya di atas batas KKM. Data kuantitatif 
tersebut merupakan indikasi bahwa proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan kurang 
berhasil pada kemampuan membaca pemaha-
man. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah solu-
si untuk mengatasi masalah tersebut dan me-
numbuhkan minat membaca siswa dengan 
strategi belajar yang tepat dengan tujuan me-
ningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa terhadap bacaan. Salah satu strategi 
yang tepat menurut peneliti adalah dengan me-
nggunakan strategi Know Want to Learn. 
KWL adalah sebuah strategi instruksional 
membaca yang digunakan untuk memandu sis-
wa selama kegiatan membaca. Strategi KWL 
merupakan strategi membaca dengan menghi-
dupkan latar belakang dan mengaktifkan ske-
mata siswa. Rahim (2007:41) menyatakan stra-
tegi KWL memberikan kepada siswa tujuan 
membaca dan memberikan suatu peran aktif 
siswa sebelum, saat, dan sesudah membaca. 
Strategi ini membantu siswa memikirkan in-
formasi baru yang diterimanya dan memperku-
at kemampuan siswa dalam mengembangkan 
pertanyaan tentang berbagai topik.  Kegiatan 
pembelajaran dalam strategi KWL ini mem-
bentuk langkah-langkah: apa yang diketahui 
(K), apa yang ingin dike-tahui (W), dan yang 
telah dipelajari (L). Para siswa memulai de-
ngan mengumpulkan pengetahuan yang telah 
mereka ketahui tentang sebuah topik dari baca-
an. Kemudian, mereka mengembangkan sebu-
ah daftar pertanyaan tentang sesuatu yang i-
ngin mereka ketahui. Selama membaca, atau 
saat merefleksi sebuah bacaan, para siswa 
membuat daftar sesuatu yang mereka pelajari. 
Strategi KWL juga mengaktifkan informasi 
yang dimiliki siswa untuk kemudian dihu-
bungkan dengan topik, hal tersebut sangat pen-
ting untuk memahami tentang apa yang telah 
diketahui siswa. Hal-hal yang tidak diketahui 
siswa juga bisa langsung ditanyakan oleh sis-
wa dan bisa dibahas secara bersama-sama de-
ngan guru pada langkah-langkah strategi KW-
L. Gagasan yang dimiliki siswa juga bisa di-
sampaikan secara leluasa dan mendapatkan 
umpan balik. Secara keseluruhan dengan me-
nggunakan strategi KWL siswa akan memaha-
mi bacaan dengan baik.  
Langkah-langkah pembelajarannya yaitu : 
1. Guru menuliskan suatu topik di papan tu-
lis. 
2. Siswa memberikan tanggapan mengenai 
topik yang diberikan oleh guru. 
3. Siswa bersama guru mendiskusikan ten-
tang apa yang diketahui oleh siswa ten-
tang topik yang diberikan oleh guru. ( K ) 
4. Siswa menuliskan apa yang diketahuinya 
tentang topik tersebut tadi pada kolom K 
di dalam LKS. 
5. Siswa membuat beberapa pertanyaan ten-
tang apa yang ingin diketahuinya tentang 
topik tersebut dan menuliskannya pada 
kolom W. 
6. Siswa membaca teks bacaan yang diberi-
kan oleh guru. 
7. Siswa menjawab pertanyaan yang telah 
dibuat berdasarkan teks bacaan dan menu-
liskan jawaban dan apa yang telah dipela-
jari dari membaca teks pada kolom L. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
02 Tlobo Jatiyoso Karanganyar. Subjek peneli-
tian ini adalah kelas V dengan jumlah 25 siswa 
yang terdiri dari 13 laki-laki dan 12 perempu-
an. Waktu penelitian adalah selama lima bulan 
(Januari–Mei), pada tahun ajaran 2013/2014.  
Sumber data penelitian ini adalah sumber 
data primer dan data sekunder. Termasuk sum-
ber data primer adalah wawancara dengan gu-
ru, nilai kemampuan membaca pemahaman, 
aktivitas siswa, dan proses pembelajaran. Ter-
masuk sumber data sekunder adalah, silabus 
Bahasa Indonesia Kelas V semester II, RPP 
Bahasa Indonesia Kelas V, dokumentasi saat 




Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan 
yaitu triangulasi sumber dan teknik. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dianalisis adalah 
model interaktif Milles dan Huberman (2007: 
16) yang mencakup tiga kegiatan, yaitu: me-
reduksi data, penyajian data dan penarikan ke-
simpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui siklus-siklus tindakan. Setiap siklus di-
laksanakan sesuai dengan perubahan yang di-
capai mencakup perencanaan, tindakan, ob-
servasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan pengumpul-
an data berupa nilai kemampuan membaca pe-
mahaman dari daftar nilai siswa. Nilai kemam-
puan membaca pemahaman tersebut menun-
jukkan bahwa sebagian besar nilai siswa masih 
di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang sebesar 70 serta nilai rata-rata kelas juga 
masih rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 1 di bawah ini: 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Kemam-
puan Membaca Pemahaman Pra-
tindakan 
No Interval Median f 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 45-51 48 4 16.00 9.09 
2 52-58 55 1 4.00 20.00 
3 59-65 62 10 40.00 60.00 
4 66-72 69 2 8.00 68.00 
5 73-79 76 5 20.00 88.00 
6 80-86 83 3 12.00 100 
Jumlah                                 25 100  
 
Berdasarkan tabel 1, sebagian besar siswa 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari 25 siswa, 
15 diantaranya atau 60% siswa masih di ba-
wah KKM dan hanya 10 siswa atau 40% siswa 
yang mencapai KKM. Dengan nilai terendah 
50, nilai tertinggi 85 dan nilai rata-rata kelas 
65,6. Dengan hasil pada pratindakan tersebut 
peneliti memberikan alternatif solusi untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pema-
haman siswa melalui strategi know want to 
learn yang dilaksanakan selama selama dua 
siklus. 
Nilai kemampuan membaca pemahaman 
melalui strategi know want to learn pada siklus 
I menunjukkan adanya peningkatan. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Kemam-
puan Membaca Pemahaman Si-
klus I 
No Interval Median f 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 50-56 53 3 12.00 16.00 
2 57-63 60 4 16.00 28.00 
3 64-70 67 5 20.00 48.00 
4 71-77 73 10 40.00 88.00 
5 78-84 80 2 8.00 96.00 
6 85-91 87 1 4.00 100.00 
 Jumlah 25 100  
 
Pada siklus I ada 16 siswa yang mencapai 
nilai KKM atau 64% dan 9 siswa memperoleh 
nilai di bawah KKM atau 36%. Nilai terendah 
50, nilai tertinggi 87,5 dan rata-rata nilai 69,8. 
Hasil pada siklus I menunjukkan target pada 
indikator kinerja belum tercapai, sehingga di-
lanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai kemampuan membaca 
pemahaman menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat di-
lihat pada Tabel 3 di bawah ini : 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Kemam-
puan Membaca Pemahaman Si-
klus II 
No Interval Median F 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 60-65 62.5 3 12.00 12.00 
2 66-71 68.5 3 12.00 24.00 
3 72-77 74.5 6 24.00 48.00 
4 78-83 80.5 5 20.00 68.00 
5 84-89 86.5 4 16.00 84.00 
6 90-95 92.5 4 16.00 100.00 
Jumlah 25 100  
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
21 siswa atau 84% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, dan 4 siswa atau 16% masih di 
bawah KKM. Nilai terendah 60, nilai tertinggi 




kemampu-an membaca pemahaman siklus II 
meningkat dan telah mencapai indikator kiner-
ja yaitu 80% siswa mencapai batas KKM de-
ngan nilai rata-rata kelas sebesar 78,2, oleh 
karena itu peneliti mengakhiri tindakan dalam 
pembelajaran kemampuan membaca pema-
haman pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan anali-
sis data yang telah diperoleh, dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 
strategi know want to learn dapat meningkat-
kan kemampuan membaca pemahaman. Ke-
mampuan membaca pemahaman yang telah 
meningkat akan diikuti dengan intelektualitas 
yang meningkat pula, hal tersebut sesuai de-
ngan pendapat Slamet (2009: 67) menyampai-
kan bahwa saat kita melakukan proses memba-
ca, referen kehidupan, intelektualitas dan kha-
zanah kata kita pun semakin meningkat. 
Pada kondisi awal kemampuan membaca 
pemahaman siswa, diperoleh nilai rata-rata ke-
las 65,6, masih jauh dari yang telah ditetapkan 
yaitu ≥70. Sedangkan besarnya persentase ke-
tuntasan siswa hanya sebesar 40%, sedangkan 
60% lainnya masih belum mencapai KKM. 
Nilai terendah pada pratindakan adalah sebesar 
50, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 85. Berdasarkan hasil analisis 
pratindakan tersebut, maka dilakukan tindakan 
yang berupa penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pema-
haman melalui strategi know want to learn. 
Pembelajaran siklus I menggunakan stra-
tegi know want to learn menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan membaca pemaham-
an. Hasil analisis data nilai kemampuan mem-
baca pemahaman pada tes siklus I menunjuk-
kan bahwa persentase hasil ketuntasan siswa 
yang mencapai nilai di atas KKM naik sebesar 
24% dibandingkan sebelum tindakan. Siswa 
yang belajar tuntas pada siklus I sebanyak 16 
siswa atau sebesar 64%. Dan nilai rata-rata ke-
mampuan membaca pemahaman pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Tlobo Jatiyoso Karang-
anyar tahun ajaran 2013/2014 sebesar 69,6. 
Peningkatan pada siklus I tersebut belum 
memenuhi target atau indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Selain itu juga masih 
terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksaan 
pembelajaran. Bagi Guru yaitu 1) Kurang me-
naruh perhatian dan respon kepada siswa; 2) 
Penggunaan bahasa lisan yang kurang jelas, 
sehingga menjadi kendala dalam menyampai-
kan materi dan perintah; 3) Perhatian guru ti-
dak merata ke seluruh kelas; 4) Saat pembel-
ajaran, dalam menerapkan langkah-langkah 
pembelajaran melalui strategi KWL guru ku-
rang mengarahkan siswa ke dalam bacaan 
yang akan dibaca. Bagi siswa yaitu 1) Siswa 
masih kurang tertarik dalam mengikuti pem-
belajaran; 2) Siswa kurang aktif dalam mengi-
kuti pembelajaran; 3) Siswa masih belum bera-
ni untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat 
mereka pada saat melakukan curah pendapat 
dengan guru; 4) Pada saat membaca cerita 
yang telah dibagikan siswa masih banyak yang 
kurang berkon-sentrasi dalam membaca cerita; 
5) Tanggungjawab siswa dalam me-ngerjakan 
soal evaluasi juga masih kurang. Dari aspek 
strategi know want to learn yaitu 1) pada lang-
kah K siswa masih belum aktif dalam membe-
rikan tanggapan terhadap topik; 2) siswa masih 
sukar untuk membuat pertanyaan tentang topik 
teks bacaan; 3) siswa masih sulit untuk mem-
buat rangkuman bacaan dengan kalimatnya 
sendiri. 
Setelah bercermin pada hasil analisis serta 
refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pelak-
sanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pada sik-
lus selanjutnya yaitu siklus II. Setelah dilaku-
kan analisa mengenai kekurangan pada pelak-
sanaan siklus I, maka disusun rencana pembel-
ajaran siklus II agar kekurangan yang terjadi 
pada siklus I lebih diminimalisir. Pelaksanakan 
tindakan pada siklus II berjalan lancar dan se-
suai perencanaan. 
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan membaca pe-
mahaman siswa, dengan 21 siswa atau 84% 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 
78,2. Sedangkan 4 siswa atau 16% masih men-
dapat nilai di bawah KKM. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa melalui strategi know 
want to learn dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman pada siswa kelas V SD 
Negeri 02 Tlobo. penerapan strategi know 
want to learn ternyata memang dapat menja-
dikan pembelajaran Bahasa Indonesia khusus-
nya  kemampuann membaca pemahaman lebih 
aktif dan menyenangkan sehingga nilai ke-
mampuan membaca pemahaman siswa me-




strategi know want to learn, seperti halnya de-
ngan pernyataan yang disampaikan Shelley, 
Bridwell, Hyder, Ledford, & Patterson (1997: 
241) pada jurnal internasional Reading Hori-
zons, yaitu : 
“K-W-L helps to make textbooks as well 
as other materials meaningful. It encou-
rages students to make connections bet-
ween prior knowledge and new informa-
tion thus facilitating the construction of 
meaning”. 
Pernyataan tersebut kurang lebih meng-
ungkapkan bahwa K-W-L membantu untuk 
membuat buku teks serta bahan lain yang ber-
makna. Hal ini mendorong siswa untuk mem-
buat  hubungan antara pengetahuan dan infor-
masi baru  sehingga memfasilitasi konstruksi 
makna. 
Data perbandingan nilai kemampuan 
membaca pemahaman siswa sebelum tindak-
an, setelah siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 4: 
 
Tabel 4 Perbandingan Hasil Tes Kemam-
puan Membaca Pemahaman Sebe-
lum Tindakan, Setelah Tindakan 
Siklus I dan Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 50 50 60 
Nilai Tertinggi 85 87,5 95 
Nilai rata-rata 65,6 69,8 78,2 
Ketuntasan (%) 40 64 84 
 
Dari Tabel 4 dapat kita bandingkan antara 
kondisi awal sebelum tindakan, setelah tinda-
kan siklus I, dan setelah tindakan siklus II bah-
wa terjadi peningkatan nilai rata-rata kemam-
puan membaca pemahaman pada siswa kelas 
V SD Negeri 02 Tlobo Jatiyoso Karanganyar 
tahun ajaran 2013/ 2014.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
melalui strategi know want to learn pada pem-
belajaran Bahasa Indonesia  materi kemampu-
an membaca pemahaman pada siswa kelas V 
SD Negeri 02 Tlobo Jatiyoso Karanganyar ta-
hun ajaran 2013/2014 dapat ditarik simpulan 
bahwa melalui strategi know want to learn da-
pat meningkatkan kemampuan membaca pe-
mahaman pada pembelajaran Bahasa Indone-
sia siswa kelas V SD Negeri 02 Tlobo Jatiyoso 
Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. Pening-
katan tersebut dapat dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai kemampuan membaca pema-
haman pada setiap siklusnya, yaitu pada tin-
dakan prasiklus nilai rata-rata kemampuan 
membaca pemahaman siswa hanya 65,6, siklus 
I nilai rata-rata kemampuan membaca pema-
haman siswa sebesar 69,8, dan siklus II nilai 
rata-rata kemampuan membaca pemahaman 
siswa sebesar 78,2. Jumlah siswa yang nilai 
kemampaun membaca pemahaman mencapai 
batas KKM pada pratindakan sebanyak 10 sis-
wa atau 40%. Pada siklus I sebanyak 16 siswa 
atau 64%. Sedangkan pada siklus II sebanyak 
21 siswa atau 84%. Hal ini menunjukkan pe-
ningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 
24%, peningkatan dari siklus I ke siklus II se-
besar 20%, dan peningkatan ketuntasan dari 
pratindakan sampai siklus II sebesar 60%. 
Maka ketercapaian kemampuan membaca pe-
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